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----_._-- ----.-._-------

Insem/nasl Buatan dapat menggunakan semen segar, semen yang lelah 

fenc8.rkan dengan bahan pengencer yang sesuai alau dengan semen yang lelah 

bekukan (Hardijanto, 1994). Keuntungan memakai semen beku anlara lain : 

emungkinan semen dapat dlslmpan lam3, memungkink311 perkawinan yang seleklif 

mana saja dan setiap waktu, mencegah penyakil menula!" kelamin pada hewan 

lin~ dan jumlah pejanlan yang diperlukan diperkecil jumlahnya. Semen beku alau 

rozen Semen mempunyal pengerllan sebagal sem9n yang dlslmpan pada suhu di 

b wah liIik beku (79°C sampai -196°C). Semen yang lelah diencerkan bila 

d bekukan akan lerbentuk krislal-krislal es, spclln~lozoa yang dcmlkian akan 

engalam i kern alia 11. Sebe lum proses pem bekuan dim ulai, sel spermatozoa harLJs 

engadakan keseimbangan dengan cairan pengencer yang lelah ditami>ah dengsn 

9 ycerol salama jangka waklu lerlen!u (equilibrasi). Pada waktu equilibrasi glycerol 

d berl kesempa!an unluk memasuki l<epCJla spermatozoa sebe/um pembekuan. 

, Iycerol memasukl sel-sel sperm al020a unt uk mengga nlikan sebagian dari air bebas 

,d dalam sel. Dengan dem ikian kristal-krislal es yang lerbenluk di dalam medium 

p ngencer pada waklu pembekuan clapa! dicegah, selain itu glycerol juga 

b rperanan untuk mendesak keluar eleklrolil-elektrolil sehingga dapa! mengurangi 

k nsentrasi elektrolit dalam sci spermatozoa (Toelihere, 1981). Berdasarkan uraian 

II 
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I atas maka peneliti ingin meneliti kualllas spermatozoa kambing setelah dibekllkan 

~pe pellet) daJam-pengencer SllSU skim dengan.waktu eqllilibrasi yang berbeda. 

Tujuan penelilian ini apakah terdapat perbedaan kualilas spermatozoa 

ar.nbing dengan waktu equilibrasi yang berbed~ padn proses pembuatan seinen 

eku (Type pellet). 

. Manfaat dari penelitian ini di~arapka!1 dapa! meningkatkan kualitas semen 

eku khususnya type pellel. 

Hlpo(esls darl penelltlan inl adalah lerdapal perbedaan kllalitas sperr.1alozoa 

am bing yang Qlbekukan dengan waklu eqtJilibrasl yang berbeda . 

. Dalam penelilianl ini menggunaktln semen alau air mani yang dilampung drui 

ambing janlan. Selelah dilampung dilakukan pemeriksaan makroskopis meliplIli : 

olume, warna, bau, pH dan konsistens! serla pemeriksaan mikroskopis melipuli : 

. erakan m.assa, inclividu, persenlase hidup ·dan konsentrasi. Apabila kuaJitasnya 

emuaskan (P/+++ID) pergerakan indivicJu progresif, gerakan massa membentllk 

elom bang' besar dan banyak serta kon~entrasinya Densum (Ieblh dari 1000 juta/ml), , 
aka., 'selalljutny~ dlencerkan dengan bahan pengencer susu skim yang telah 

Jtambah glycerol. kemudiall disimpan di lemari es (SOC) selama 1 jam. 2 jam dan 3 

j m (waktu equilibrasl). Selanjutnya dlbuat semen beku yallu dengan cara 

eneteskan ke dalam lubang-Iubang G02 padal, kemudlan dilakukan fflawing dan. 

iperiksa k'ualltasnya. 

Hasll penelitian menunjukkan balw'Ja motllltas dan persen1ase hldup 

permato:?:oa yang dibekukan (type pnllet) clengan waktu equilibrasi 1 jam, 2 jam dan 

jam cenderung menUrlll1 It.lapi dengan analisis statistik lidak lerdapat perbedaan. 
, 

Dari p~nelitian dapaJ ditarik kesimpulan h2hwa waklu equilibrasi 1 jam, 2 jam 

an 3 Jam pada proses pembualan semen be~~u lerhadap molililas dan persenlasc 

idup spermatozoa sama baiknya. 

Saran dari penelilian ini aeJr:ilal1 perlu c1i1elili proses glycerolisasi dan 

ersentase glycerol yang dilambahkannya. 

" . 
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KATA PENGANTAR 

. Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. yang lalah m elimpahkan rahmat 

an hldayah.Nya sehingga dapat diselesaikannya pt:nullsan hasil laporan penelilian 

ngan judul "Kualilas Spermatozoa Kambing Setelah Dibekukan (Type pellet) 

alam Pengencer Susu Skim Dengan Waktu Equlllbrasl Yang Berbeda". 

Pada kesempatan ini disampaikan terim a kasih· dan penghargaan setinggi-

tI gginya kepada :. 

1 Rektor Universitas Airlangga atas kepercayaannya mengabulkan proposal 

penelifian ini unluk dilaksanakan, dengan SK. Rekfor No. 4879/,J03/PG/2002 

Tang.g~J 7 Jun; 2002 . 

. . 2. Kefua Lembaga Penelifian Univer3i1as Airlangga atas kelancaran adm inislrasi 
; 'J', 

I',' 

"I' 
rnu,lai dari ,proses pangajuan proposal sampai clengan pelaporan hasil penelitian 

inl. 

, 3·, Oakan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. atas kesempatan yang 

. dlberlkan untuk melakukan penelltlan Inl. 

Sebagai suatu karya manusia. sudah barang tentu ada beberapa kekurangan 

,:,::~: .. d! eberapa laporan itli. Saran dan kritik ya!lg konstruktif sangat diharapkan untuk 

.. ke atangan penellfi sendlrl agar laporan ini memberi manfaal kepada pihak-pihak 

. ya 'g berkepentingan. 

Surabaya. Oktober 2002 
" . 

Pe neliti. 
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BIIB I 

PEND AHULUA N 

I. 1. Lalar Belakang Masalah 

~'II llC 1 
PEF PUSTAKAAN ! 

VNIVERSlTAS AIRLANOOA I 
SUkABAYA 

Inseminas i IHlalan me rup akan c~r a yang paling cepal dalam 

menye barl uaska n bibil ungg ul di sua lu wilayah denaan meningka lkan pemakaian 

pejanl an unl uk perkawinan. Ca ra ini Illc nlLlngkinkan kesemprllan reproduksi 

sebanyak banyaknya bagl seckor pCJ3!1lan yailu dalam salu cjakulasr dapal 

dip ;,\kai unluk mr.l1gav·,1ini beberapa ekol belin<l yang sejenis (Hardijanlo clan 

Hardjopranjolo. 1994), 

Menurul Pa rl odiha rdjo (1987) dan Hare" (1993) Inseminasi bualan 

dip eng aruhi oloh be berapa fakl o( dim ann lingkal kebe rhas ilannya salah salunya 

dapat diukur dengan COlJsepfioll Rafe. COJ1septiol1 fate ya ng rcndall bukan saja 

disebabkan oleh renda hnya ke l rampllan insen'lnLilo r . lelapl juga disnbabkan 

oleh faklor·faktor lain yang terut ama bersifat biologis da ri Icrnak. Insemina3i .. 

buatall dapal Ille nggullakan se men sega r, semen ya ng lelah dicncerkan dengan 

bahan pe nge nccr, ma upun dengan semc::n ya ng [('Iah dibokukan (Ha1dijanl o dan 

Hardjopralljol o, 199~). Semen beku adalah cara unluk menyimpan air mtHli 

da lam jangka waklu lam;: lal1pa mengu,angi lingk:!t kesublJrannya (Evans dlln 

Maxw ell , 1987). Semen Y'lllg telall rHencerKnll (Jpabila dibektJ~\i111 akan 

menyebabhan IClbenluknya kristal e', clalarn 3cl ~pr:nl1:J!n'''n;:t · ... ;;Il{/ hi~~ 

menycbnbl< ;-s!1 ktll!<Juan. ale ll k1HenCl tlu Oi-llant hahan penq~n.,.~' halus 

dil arnbahkan ylyceroL Sobefum pfOte~: pcurbeKuan dimufrd, ~cf ~r.'(:'IO<Jlo~~O[: 

harus rn engadaknn keseimbangan denuan cairan pen~lf:llCCr y:'lng 1!'!r1h '!ihlltt',Hl J 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIANKUALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKAN ...SUHERNI SUSILOWATl



2 

dengan glycerol selama jangka waktu terlentu (Equllibrasl) (Hardijanlo dan 

H~rdjopranjoto. 1994). Menurut Toelihere (1981) d3n Hafez (1993) I proses 

aquilibrasi sebaiknya dilakukan selama minim urn 4 jam pada pengencer tanpa 

glycerol karena glycerol mempunyai pengaruh negallf terhadap antiblotika. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelili ingin menelili kualitas 

spermat()zoa kambll1g sete/ah dibekllkan dalenl bentuk pellet dengan bahan 

pengencer susu skim dengan waktu eqllilibrasi yang berbeda. 

I. 2. Rumusan Masalah 

Pi;lda waktu equilibrasi glycerol diberi kesernpalan untuk rnomasuki I,epala 

spermatozoa sebeltJm pembekuan. Glycp.rol yang masuk sel-sel spermatozoa 

akan menggantikan sebagian air be'Jas didalam es. Dengan demikian krislal

kristal es yang terbentuk didalam medium pengencer pada waktll pembenlukan 

dap~t' dicegah, selain itu glycerol juga berperan untuk mendesak keluar elektrolit 

elektrolit sehlngga dapa( mengurangi konsentrasi elektrolit-eleklrolit dalam sel 

spermatozoa. Waktu equilibrasl yang digunakan pada proses pembekuan semen 

sapl adalah 12-20 jam. waktu eqllilibrasi yang terlalu lama lernyata 

mengakibatkan tuanya sel spermatozua sehingga memiliki daya mernbuahi yang 

. ·kurang. 

t .3_ Hlpotesls penelltlan . 

1'. Terdapat perbedaan mati/jlas spermatozoa karnbing yang dibekukan 

dengan waktu eqllilibrasi yang berbeda. 

2. Terdapat perbedaan daya hidup spermatoazoa kambing yang dibekukan 

dengan waktu equllibrasi yang berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II. 1. Alat Reproduksl Kambing Jantan 

,. AlaI reproduksi kambing janlan lereJiri dari liga kornponen. yaillJ teslis, 

kelenjar aksesoris beserta salurannya, dan alat kopulaloris yaitu pel1j~ Testis 

merupakan alai kelamin primer. lerulama berisi masa lubulus yang molingkar

lingkar dan .berbe nlul< oval (Toelihere. 1981). Fungs i testis sebagai alai reproduksi 

yailu m emproduksi garnet jantan (spermatozoa) sedangkan secara enclokrinolo-

. gis, teslis memproduksi hormon sel~s jantan (androgen), kedua fungsi ini saling 

berhubungan dan produksi. spermatozoa lergantung dari produksi rlndrogen 

(Evans dan Maxwell, 1988). 

Testis merupakan alai reproduksi primer hewan janlan, pada hewan 

menyusul lokasl leslis yang wajal' lerdapal dalarn kantung di luar tu[)uh yang 

disebut skrotum. Skrotum sebagai pembur,gkus lostis memberikan perlindungan 

terhadap ganggua n luar. Salura I)-sa lurn n (llal kl~lnnl in m erupaka n alai reproduksi 

sekunder yang berasal dari lestis mel1uju ke vasa efferentia, epididim is, vasa 

deferintia, dan penis dengan saluran yang merupakan saluran bersama lempat 

diallrkannya urine dan plasma air mani beserta spermatozoa. Kelenjar pelengkap 

, terdlrl dari kelenjar prostat, vesikula seminalis, dan kelenjar bulbo urelhralis afalJ 

kelenjar cowper (Toelihere, 1985). 

Spermatozoa diproduksi pertama ((ali waktu pubertas, produksi ini lerjadi di 

dalam pembuluh-pembll!t:h di lestis Sesu(!al1 melewali tubuli testis spermatozoa 

'yang terbentuk akan melalui rete testes, ductum r.fferen!ia, d~n nrc!!..,':'! Sekr<~:;; 

I. I 
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membentuk sabagian bestll plasm:) air mani. Epiclidimis adalah pembuluh darall 

yang muncul dari bagian dorsal testes, yang berasal dari ductum efferentia. 

Epididimis lerdiri dari liga b.agian yailu kepalB, badan, dan ekor (Salisbury dan 

Van Demark, 1985). Fung$i epididimis ada em pal yaitu transport, konsentrasi, 

matura.si, penyimpanan sperma1ozoa sedclngkan epitelnya unluk absorbsi dan 

sebagian sekrenosis (Toelihere, 1985), 

II. 2. Bahan Pengencer Semen (Air Manl) 

Dalam proses inseminasi buatan diperlukan kualitas semen yang baik. 

Segera setelah ditampung semen harus diperiksa untuk menentukan kualitasnya . 
. . 
Jlk~ kualltasnya balk, semen dapat diencerkan dengan bahan pengencer yang 

,memadaidengan maksud agar dapat tah~n hidup lebih lama (Toelihere. 1979). 

Semen segar tanpa bahan pengencer bila disimpan hanya dapat hidup 

beberapa Jam saja karena spermatozoa akan mati kar~na .adanya asam laktal 

yang bersifal racun,' sebagai hasil melabolis m e fruktosa pada saal mengadaka n 

. ,pergerakan. Bahan pengencer yang dipakai unluk penyimpanan semen harlls 
. ' , . 

sedemikian rupa, sehingga kualilas yang baik dari semen yang disimpan dapal 

. dipertahankan (Hardijanlo dan Hardjopranjolo, 1994). 
, '. 

Syarat pentlng yang harus dlmlllki sellap bahan pengencer adalah sebagai 

berlkut : 

a. Bahan pengencer harus menyediakan zat-zat makanan sebagai sumber 

energi bagi spel matozoa 

b. Melindungl spermatozoa terhadap shock dingin. 

c. Menyediakan sualu penyangga untuk mencegah perubatlan pH akibal 

pembent uka n asam lakl81 dari hasil rnetabalisme sperm alozoa. 
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d. Memperlahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolil yang 

sesuai. 

e. Mencegah perlumbuhan kuman. 

r. Memperbanyak volume semen sehil1g{)8 lebih banyak hewan belina dapal 

diinseminasi deng;)n salu ejakuial (Toelihere, 1979). 

II. 3. Insemlnasl Buatan 

Inseminasi buatan adalah salah salu cara/metode pengembangbiakan di 

mana air manl yang dlperoleh dari pejanlan dimasukkan ke dalam saluran 

'~elamln betina dengan alal-alat buatan manl/sia sehingga kontak langsung antara 

hewen jantan dan befina dihindari (Evans & Maxwell, 1987) 

Agar, inseminasi buatan (:apat berhasil, make bibil pejanlan harus 

dilumpahkan secara benar di dalam alat kelamin betina, schingga tidak 

mengurangi kesuburan sel spermatozoa dan dapat menjamin waktu lerjadinya 

pembuahan yang optimal,oleh karena saat subur sel !elur sangat lerbalas, maka 

pelaksanaan insemlnasl bualan yang lepal 5el3ma periode blral1i merupakan 
.' , 

faklor penentu keberhasilan. Unt uk lebih mensukseskan program tersebut 

dibuluhkan pula kelrampilan insemina\or, pencalalan hasil inseminansi, dan 

bimbingan penyuluhan pada peternak (Saliflbury & Van Demark, 1985). 

Dalam praktek inseminasi bualan tidak hanya melipuli deposisi semen (air 

mani) ke dalam saluran kelarnin bclina, telapi mencakup juga seleksi 

pemeliharaan pejanfan, penampungan. penilaian, pengenceran, penyilllpanan 

atau pengawetan (pendinginan dan pembekuan), clan pengangkuUin sem~n, 

inseminasi, pencatatan dan penentuan hasil inseminasi pada he\-van berina, 

b'imbingan dan penyuluhan pada pelernak (Toelihero, 1979). 
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11.4. Air Manl atau Semen Kambing 

Air mani alau semen adalah ha~iI sekresi kelamin jantan secara normal 

'yang diejakulasikan ke saluran kelam in belina sewaklu kopulasi alau dilam rung 

dengan berbagai cara unluk keperluan inseminasi bualan (Hafez, 1993), 

Air mani atau semen kambing terdiri dari dlJa bagian yaitu spermatozoa 

dan plasma semen. Pad a kambing, plasma semen meengandung gliseril fosforil 

kholin dalam kadar yang linggi dibanding sapi, babi, dan kuda, Semen kambing 

~engandung spermalozoa sebanyak sepertiga bagian dan dua perliga bagiannya 

adalah plasma semen (Hardijanto dan HarcJjopranjol0, 1994), 

Plasma semen m enganciung persenYFIlNaan-persenyawaan organik 

lermasuk fruktosa, asam silrat, sorbitol, inositol, gli3eril fosforil kholin, ergotionin, 

phospholipid, proslagnaldin, asam amino dan asom oksalat. Fruktosa merupakan 

karbohidral yang siap dicerna oleh spermCltozoa dan merupakan bagian sumber 

energJ utama, Plasma semen kambing mengandung enzlm fosfolipase A dari 

.kelenjar bulb.ourethralis yang dapat mengkoagulasikan lesitin dari kunin9 telur 

pada bahan pengencer (Evans & Maxwell, 1988). 

II.. 5. Semen Beku (Air Mani Beku) 

Air manl beku mempunyal pengerlian yailu air mani yang cJisimpan pada 

kristal beillm lerbenluk SeCtH8 sempurnA (ian akan terbentllk somplirna h!la sullu 

diturun~an sampai kira-klra -'I,re (Hardijanto dan Harjopranjolo,1994). 
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Air mani beku memiliki kellnlwlgan dan kerugian. Keunlungan air rnani 

,beku adalah lersedianya air malli yang dikehcndaki seliap viaklu climana 

merupakan al1ugrah bag; pelernak yang bercil8-cila membentuk peternakan, 
. , 

memungkil~kan penggunaan air mani seekor hewan secara maksirnal selama 

hidupnya, biaxa Iransportasi Jebih m urah, dan penyebaran bibil ternak yang baik 

b'ukan merupakan persoalan yang sulit. Adapun kerugiannya adalah pemakaian 

air mani beku secara besar-besaran akan membatasi jumlah pejantan yang 

dipakai kira-kira 30% spermatozoanya fidak tar.an lerhadap pembelOJan, dalam 

proses pembekuan anlara 20% sampai dengan 80% (rata-rata 50%) spermatozoa 

akan mati sehingga jumJah sel-sel kelamin janlan tersebul perlu diperlinggi unluk 

seHap dosis Inseminasinya. Air mani beku mahal harganya, jika kesei1alan 

pejantan tidak dipertahankan maka air mani beku mempunyai potensi untuk 

menyebarluaskan penyakit viral dan bakterial Warlodiharjo, 1992). 

Spermalozoaa bila berada pada suhu di o2wah OOC akan lerjadl kejulan 

dingln (cold shock), hal ini meyebabkan 3permalozoa kehilangan energi gerak 

atau motllitasnya, molekul-molekul intraseluler dan ion-ion serla meningkalkan 

permeabilitas dar; mernbrannya. Kejadian kejulan dlngin dapa! dihindari dengan 

penambahan glyserol pada bahan pengencer sebab dapat menurunkan titik beku 

calran. Penambahan inl bertujuan unluk mencegah lerjadinya kris!al~krislal es dan 

akan menurunkan konsentrasi eleklrolil inlraseluler iiir man; (Salisbury dan Van 

Demark, 1985). 

Berhasilnya proses pem bekuan air rnani pa.:Ja suhu ~ 79°C sampa i-196°C 

dlpengaruhi oleh beberapa faklor, antara lain; banyaknya glycerol yang dipakal 

pada bahan pengencer, apabila pembeiiannya terlalrlpau tinggi maka akan 

bersifal raClIll bagi kehidupan air mani di dalam bahan penger'c(!! Carf) 
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'\ ':'. enambahan glycerol pada air mani di dalam pengencer yang berhubungan 

dengan waktu equilibrasi yaitu waktu yang dibutuhkan air Mani untuk 
"" 

. mengadakan keseimbangan den~an bahan pengencer yang mengandung 

glyserol pada jangka waktu tertentu pada suhu dl alas tillk beku sebelum prose's 

'," 
pembekuan dan cara pengenc:eran air manl ser!a kecepatan proses pendinginan 

air manl di dalam bahan pengencer yang sesual untuk jarak suhu yang kritis pada 

waktu penurunan suhu maupun pada' suhu penyimpanan (Hardijanto dan 

Hardjopranjoto.1994) . 
. ,' .. ".; .~. 

"" ~\," '.:," ".'. Menurut Perry (1969) salah salu benluk air mani beku adalah benl uk pellet. 
, "~i. ", 
, .. ~ . 

• ",-j 

., Bentuk pelle~ menyerupai butiran-butiran keciL dalam bentuk ini air mani 

membeku dalam waktu kurang leblh dua seten9i:1h menlt. Air mani membeku 

.. , pad a balok-balok es kering (C02 padal) yang sebelum nya dilubangi dengan 

. menggunakan alat sehlngga terbentuk lubang-Iubang. 

" ,I .• " . " 

", ',. 
,-'/ - -., 

- ,'. . ~ 
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BAS III 
',. 

TtJJUA~1 DAN MANFAAT PENElITIAN 

, ,,' ..... 

II :L·iTujuan Penelitian 

Unluk mengctnhu; I3pakah le!ciapal pcrbedaan kualilas $permalo?oa kambinQ 

engan waklll eqllilibrasi yang berl:lecla pada proses pembuatan semen I)eku (Type. 

·Uet). 

" ..11.2. Manfaat Penelltian 

. ',I Darl hasil peneliflan inl dil1arapkan dapat manlgkalkan kualitas air mani yang 

," "bekukan (Upe pel/et) dengan waktu equilibrasi yang berbeda . 
. ;r:. 

, -', - -.. . , 
; . :1',' t. 

, •• f 
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BABIV 

METODE PENELITfAN 

. 1. Tempat dan Waktu Pen~lItlan 

Pelaksanaan penelitlan ini dilakukan di laboralorium inseminasi buatan 

akultas Kedokteran Hewan Univer3itBs AirJangga, yang dilaksanakan selama 4 

ulan yaitu bulan Juli sampai Oktober 20r)2 . 

. 2~ Alat-alat Penelltlan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian inL tardiri dari; vagina buatan untuk 

ambing •. tabung skala, gelas obyek, gelas penulup, termomeler, pipet, bunsen, 

ertas'lakmus, limbangan mikro, haemocytometer thoma, balang pengaduk, beker 

lass, tabung reaks;, erlemeyer, spuil disposibel 2,5 mi. gelas ukur, dan alaI 

'encelak pellet.: 

. 3. Bahan-bahan Penelltlan 

Bahan yang diQunakan dalem penelitian ini adelah; semen karnbing, air susu 

asak (bahan pengencer). antibiolik (penisilin dan streptomisin). larlJlan losin 

egrosln, NaCL (lslologls, alkohoI70 1l/(., spiritus, C02 padal dan glycerol. 

If) 
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.. 4, Prosedur Penelltlan 

Semen .alau air mani di'ctmf>ung dari kambing jantan dengan menggunakan 

agina bual=ln. Sebelum dilampung semennnya, kambing janlan diadaplasikan 

I blh dulu selama kuarang lebih 2 minggu. Semen yang dlperoleh diperiksa secara 

akrokoskopis meliputi ; volume, bau, warna, pH, dan konsislensi serla pemeriksaan 

Ikroskopls mellputl gerakan massa, gerakan !ndlvidu, pros~ntasi hid up/ mati, 

onsentrasi dan resisitensi tesl. 

.Bila kualitas semen tersebul memu~ska,n yaitu; P/+++ID yang arlinya gerakan 

dlvldu progresif, membentuk gelombang besar dan banyak serla kOllsfllltrasinya 

. el1sum yang artinya konsentrasi > 1 juta/ml. maka selanjulnya dilakukan 

e,ngenceran dengan pengencer SUr.ll skim dan dilakllkan pembekllan pada C02 

aclat . 

. 4. 1. Pemerlksaan air manl 

: Pengamatan motilitas spermatozoa dilakukan di bawah mikroskop dengan 

embesaran 400x. ~rl.terla penllalan dlhllung darl spermatozoa yang aktif bergerak 

edepanlprogresif, . paling sedlkit lima lapangan pandang. kem udian dirata-rala. 

enilaian inl dilakukan berdasarkan prosenlasl gerakan spermatozoa aklif 

ibandingkan denga'n spermatozoa yang nampak dalam lapangan'pandang. 

Jumlah spermatozoa yang hidup dihilung del/gan cara meneleskan air mani 

ada obyek galas kemudian dicampur. dengan zal warna eosin ne9rosin dan 

e/anjulnya clibuat prepara! ulas. Penilaian spermatozoa hidup dila~~lIkan dengan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIANKUALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKAN ...SUHERNI SUSILOWATl



c. ra menghilung spermatozoa yang tr31lSparan minimal olas 100 scI :;pc rmalo:'oa 

d ng an pembe sa ra n 400x . 

. 4. 2. Pengcnceran air mani 

Dalam penelilian ini r;,cngunaka ll pengencu ilir susu Illilsak yailu susu skim. 

1 gram susu bubuk dlm8sukall da lam bek er gela s, ke mudltll1 dil amballkan '100 tnl 

a uade s100ml, kemudian dipana skan sampai 95°C, selanjulnya didinginkan sampai 

S Ill! kamar. Sclclah tlinoin di\"mbah denga n anlihio l ika pc nis il in 1000 IUlml dan 

s repl om lsin 1 mu/ml bal1an pengencer . 

. 4. 3. Pembc lwan air man i 

Bahan pengencer yang lelah sial' kemudian oibagi mcnjadi 2 bagian, baglan 

rl ama bahan peng encer Janpa glycerol dan bagian f,edua ba han pe ng enccr 

lambah glycero l 14 % . kemudian bagian perlama dilambah dengan air mani 

engan perbandingan 1 : 5. Selanjulnya pengencer bagian ked ua diluangkan ke 

alam baglan perlama secara perlahan-Iahan, berlahap (Ian dllakuka n dalam lemari 

s (5°C). Tahap berikulnya adalah tail('~ p equilibras i yai tu penyimp anill1 daJam 

marl as selama w aklulerlenlu . 

Pe rlakuan I : sa lama 1 jam, perlakuan II selama 2 jam dan pe rlakuan III 

e!arna 3 jam . Sele!al) waklu equilibiasl sclesai, rnaka air Illnlll dl l cll~:;,.·an pada 

0 2 pada l dan dibiarknn beberapa mend silmpai tcrbenluk butlri111·bullftUl. 

elanjulnya dilakukan thawing c!t-ltl :liperi~::;iI 1J(~rsf'nlas(! spermJlo:~oa Y<'lng hlctup 

a ll mOlililasnya. 

""'ILIIt 
PERPUSTAKAAN 

UNrveRStTAS AIRLANOOA 
"' U AR .\¥A 
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. O. Analisls Data 

Data yang diperoleh dianalisiJ dengan menyunakan llji F, apabila lerdapal 

erb edaan dianl ara perlakllan maka selanjunlya dlujl <lengan uji BHT 5% (Sanloso 

an Fandy, 2001). 
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BABV 

HASll DAN. PEMBAHASAN 

\I 1. Pemerlksaan Makroskopls dan Mlkroskopls Air Man) Kamblng 

Hasil pemeriksaan makrosk,opis air mani yang dilampung dari pejanfn/1. knmf)ing 

b~riku' : 

· liebe' 1.. Pemeriksaan p,JIHkroskopis 

J en~lInpungal;' --VoiLJlill~' '---'\~iarna"-'-r'-'Ball' -·-r-'-pH-·'-rK~~·~~~i::~I(,;I:;Si-l 
:. __ . __ Q!1.D __ ..... _ ...... _ ........ _ ..... ______________ . _____ .... _----! 
. 'I 1,20 Krem Khas 6,5 Kenla/' 

II , 1,90 Krem Khas6,6 Kenlal 
" '" III 1,50 Krem Khas 6,4 Kenlal 

IV 1,70 Krem, Khas 6,5 Kenlal, 
V 1j 40 Krem I Khas 6.4 Ke1l1a_'_1 

Rata-rata 1,54 6 48 __ J 

Volume hasil penampungan air mani dalam penelitian ini berkisar 1,20 sam pai 
" 

1 90 ml dengan rata-rala 1,54 mi. Dalam pemeriksaan warna, bau, pH dan konsistensi 

1i~ak terdapal' penyim pangan, Warna air mani adnlah normal yaitu. berwarna krem. 

· E~u. air :malli khas unluk kambing dan tidak berbau busuk ~tau anyir. pH air mani 

· b~rkisar 6,4 sampai 6,6 dengan rata-rata 6.48. I<onsistensi air mani yang diperoleh 

a~alah kental berarti air mani tersebut k~nsenlrasinya linggi. 

Hasil pemeriksaan mikroskopis air mani yang ditampung" dari pejanlan kambing 

· y~ng akan dipakal unluk semen beku dalam penelitian Ini dapat dilihat pada label 2 

b~rikut : 

14 
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T, bel 2. Pemeriksaan Mikroskopis 

F enam pungan \(onsenlrasi G erakan m assa G erakan 'i-lidup 1 
1-+---------. _.-flu! a/m D-+.-..... ----.-c--.--- _ .. ___ individ_~ __ f--.j%) 

I 2400 +++ P 88 
II 2350 +++ P 89 
III 2370 +++ P 93 
IV 2550 +++ P 92 
V 2380 +++ P _-.:9...:;::.2 __ -1 

Rata-rata 2410 90 8 ~~=:"":"'::~_-L-_~~ ___ "'--____ --L _____ --l.._ •. __ ::J __ .. _ 

Konsentrasi air mani yang didapat berkisar antara 2350 sampai 2550 jula/ml 

d ngan rata-rata 2410 juta/mt. Gerakan massa spermatozoa sangat baik (+++) dan 

g rakan individu spermatozoa. semua sam pel adalah progresif (P), ini berarti 

'SI ermatozoa bergerak aklif maju ke depan. Persanlase spermatozoa yang hidup dari 

,,,·k mbing dalam penelitlan ini berki~ar 88 - 92% dengan rala-rata 90,8%. Menurul 

. H~fez (1993) gerakan massa yang masih Jayak dipakai untuk insem:nasi bualan 
• 

b rkisar anlara D/+++/P sampai D/++/P, jadi (+++) merup~kan kualitas air mani yang 

b ik untuk digunakan inseminasi buatan. l'emikian pula dengan gerakan individunya 

. te' rnyata dalam peneUtlan :ni didapatkol1 progresif semuanya, ini berarti sel 

.SI ermalozoanya secara individu bergerak aklif maju ke depan. Pergerakan yang baik 

In memungkinkan sel spermatozoa dapat mencapai sel ovum ~i dalam saluran oviduk 
.. 

d ~Iam waktu yang relatif singkat, sehingga memungkinkan terjadinya pembuahan yang 

s mpurna. Pada proses pembuatan mimi beku ditekankan pada gerakan (motilitas) 

s ermatozoa setelah pengenceran. Bila hasilnya sesua; dengan standart maka 

d anjulkan untuk proses pembeku21l (Anonimus, 1995). Urlluk air mani kambing alau 

d' mba harus mengandung 65% • 75% spermatozoa motil sebelum pengenceran serla 

2. % - 45% setelah pengencerall dan equilibrasi (Evans dan Maxwell, 1987). 

./ 
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Persentase hidup sel spermatozoa kambiny yang masih dapat digunakan untuk 

. p laksanaan inseminasi bua'~n berkisar antara 40 sampai 90%. P~rsenlase hidup ini 

, .·mlerupak~n salah sa(u indikator untuk menila; baik blJruknya kualitas air mani. sel11 akin 

til ggi persentase hidupnya semakin baik pula kualilas air mani illi dan .sebaliknya 

(t afez, 1993). 

V 2. Persentase Motllltas Spermatozoa Sebelum Dlbekukan 

Hasil pemeriksaan motilitas spermatozoa sebelum pembekuan dapal dilihat 

. p ~da tabel.3 berikut.: 

1abel3. Rata-rata Persentase Motilitas Spermatozoa Sebelum Dibekukan 
, 

...-.._~P~e.;..;.rla=k.;;..;;u=a.;..;.n_--t_._P:...e.;;..;r...:;.s..:;..e;..;.;nt..;:;.a-=-s e~m.~o...;..:I1;..;.;lit..::;.a.;:.s-: ~pe fm at ozoa s eb elum dl!>e~uk~ .. _ 
P1 . 81AO ± 2.51 . 
P2 78.80 ± 2,59 

'-:-t ___ p_3_ .. _~ ___ ._._. ___ .. __ 2~1l~:\; 3.~ ___ . ___ .. _._. __ . ____ ._J 
K eterangan : 
. P1 : waktu equilibrasl1 jam 

P2 : waktu equ1librasi 2 jam 
. P3. : waktu equilibrasl 3 Jam 

. Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase :110tilitas spermatozoa paling linggi 

sebelum dlbekukan; ~dalah kelompok p~riakl.lan I (P'1) dan lerendah kelompok 

. ~ ~rlakuan 2 (P2) . 

. ' . Berdasarkan anallsls stallslik (Lamplran 1) menunjukkan terdapal perbedaan 

)!an9 nyata (p < O.~5). Darl hasll ujl BNT 5% ternyata antara kelompok pel"lakualJ 2 

'. (P2) dan perlakuan 3 (P3) terdapal p~rbedaan yang nyata begltu juga antara 

~elompok perlakuan 1 (P1) dan perlakuan 2 (P2) terdapat perbedaan yang nyata (p < 

( .05), tetapi antara keJompok perlakuan 1 (P1) dan perlakuan 2 (P2) tidak lerrl::Jn~ll 

i erbedaan yanrJ nya!a (n > 0 Of;) 
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" 

,'. 

3 ~P3) lerdapal perbedaan yang sal'l{lal nyala begilu juga anlara kelom prot pfHlakuan 

- 0 

(F 1) dan,Perla~\uan 2 «12) lerdcapat perbedaan yang nyata ( p<O,05). 1I~lapi an(ara 

kl lompok perlakuan 1 (P1) dan Perlakuan 2 (P2) lidak terdapat perbedaan yang 

, -n ala ( p>O,05), 

V 3. Persentase Spermatozoa Hidup Sebelum DJbekukan 

" 

, Hasil pemeriksaan spermatozoa hldup sebelum dibekukan dapat dilihat pada 
• 

, Ie: bel 4. berikuf: . 
,'" T bel 4. Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup Sebelum Dibekukan 

r-'-Il~ _____ o , --

l-lf---'--P, _e rJa k!@.!~=~ __ ·_~~~=-£~~~,~.i~ii~_~~i~~f~~_~j~5~~J;!~ !:!P-_~.~~_~~.r!!~i~~i<0·k_a ri~~~-
P1 81,20:1:2,39 
P2 77,80 -12,86 
P3 ______________ ., __ }8 ,DO :\: 3,44 

'~-'----"- . 
" K !erangan: 

P1 : waklu equilibrasi 1 jam 
P2 : waktu equillbrasi 2 jam 
P3 : waklu equillbrasl 3 jam 

pari label 4. dapat dlllhat bahwa prosentasl. spermatozoa hldup paling linggi 

"SI belum dlbekukan adalah kelompok perlakuan 1 (P1) dan terendah adalah 

kj lompok perlakuaan 3 (P3). 

Berdasarkan anallsa slalisllk (Lemplran II) menunjukkan. perbedaan y.ang nyal a 

(~ <0,05). 

Darl hasil uJI BNT 5% fernyata anlara kelompok perlakuan 2 (P2) dan perlakuan 

3 (P3) lerdapal perbedaan yang nyala begilu juga alltara kelornpok perlakuaan 1 

(F 1) dan perlakuan 2 (P2) lerdapal p~rbedacll1 yang nyala (p>O,O!j), Ir.lapi ant~rtl 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIANKUALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKAN ...SUHERNI SUSILOWATl



18 

k loml)ok perlakuan 1 (P 1) dan kalompok perlakuan 3 (P3) tidak terdapat perbedaan 

Y ,ng nyala (p<O,05). 

V 4. Persentase Motllltas Spermatozoa Setelah Dlbekukan 

'Hasil pemeriksaan molilitas spermatozoa selelah pembekuan dapa! dilihal 

p ~da label 5. berikul : 

, T~beI5. Rata-rata Persentase Motilitas Spermatozoa Setelah Dibekukan 

Perlakuan Persentase molllllas spermalozoa selelah dlbekukan _j 
P1 50,40 ± 3.65 
P2 46,00 ± 4,90 
P3 43,00 ± 4,34 

~-:--------''--'-----.---~----'----------•. -.-
K~terangan : 

, P1 : waktu equilibrasl1 jam 
, P2 : waktu equlJlbrasl 2 jam 
P3 ': waktu equlllbrasi 3 jam 

,Dari tabel 5 dapat dillhat bahwa persentase molilitas spermatozoa paling linggi 

s belum dlbekukan ·adalah kelompok perlakuan 1, (P1) dan lerendah kelompok 

.', P ~rlakual1 3 (P3), tetapl' berdasarkan anallsls statistik (Lampira" "') lidak 

menunJlJkkan perbedaan yang nyala (p>O.06). 

V 5. Persentase spermatozoa' hldup setelah dlbekukan 

Hasll pemerlksaan spermatozoa hid up setelah dlbekukan dapat dilihal pada 

1.2 bel 6 berlkul : 

T ~bel 6. Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup Setelah Dibekukan 
.--l'--'-~-----~-------.---------.--------.--- ..... . 
t-i----'P_e'-r--"a..;..;.ku=a-C;n~__I--- PerseBl~_~e s~!mat5lzoa hidu~ selel~~ dibekuk~_!)_ 
I. P1 46,OO:f:4,OO 

P2 43,20 ± 3,03 

'-t __ P_3 ________ . _______ ... __ . __ .... ~.Q}80 =.': 2tlJ __ ~. ____ . __ ........ _ 
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, eterangan . 
P1 : waktu equilibrasi I jam 
P2 : waktu equifibrasi 2 jam 
P3 : waktu equiliurasi 3 jam 

Dari label 6 dapal dilihat bahwa persentase sperm at020.a hidup paling linggi 

s telah dibekukan adalah' kelompok perlakuan 1 (P1) dan lerendah kelompoK 

erlakuan 3 (P3).· tetapi berdasarkan analisisstalistik. (Lampiran IV) lidak 

enunjukkan perbedaan yang nyala (p>0.05). 

Motilitas spermatozoa merupakan ciri utamCl dalam penilaian semen unluk 

i seminasi bualan. Motilitas spermatozoa membanlu pengangkulan spermatozoa dari 

,t mpat penyimpanannya menuju ke lokasi lerjadinya konsepsi (Overstreet dkk., 1980). 

anyak sekall faktor yang mempengaruhi motilitas spermatozoa baik bersifal endouen 

aupun eksogen. Dalam penelitian ini bila dilihat dari tabel 3 menyatakan bahwa 

otilitas spermatozoa sebelum dibekukan lerdapal perbedaan yang nyala anlara 

er/a'kuan 2 dan perlakuan 3 serta anima perlakuan 1 dan perlakuan 2 lerdapat 

erbedaan yang nyala (p<O,05). Sedangkan setelah dibekukan lerdapal penurunan 

'otilitas spermatozoa. letapi dengan analisis stalistik tidak terdapat perbedaan 

Persentase: sel spermatozoa hldup melupflkan salah satu indikator untuk 

enilai baik buruknya kualitas air mani. Sel spermatozoa dapat hid up karena sanggup 

~ncerna beberapa zat yang ada di dalam cairar. asesoris. cairan yang ada di dalam 

a at ke/amin betina dan yang ada di dalam cairan media bahan pengencer (Hardijanto 

n Hardjopranjoto J 1994). 
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Dalam penelifian ini bila dilihal pada label 4 menyalakan bahwa sel 

s erm"tozoa hr dup se,belum dibekukan tordapa! perbedaan yang nyata antara 

p rlakuan 2 (P2) dan perlakuan 3 (P3), serl a anlara perlakuan 1 (P 1) dan perlakuan 2 

( 2) terdapat perbedaan yang nyata (p<O,05), Sedangkan se!elah dibekukan terdapat 

"p nurunan sel spermatozoa hidup, tetapi dengali ar.alisis slalislik lidak lerdapal 

',,:'" ',' ,~'p t~.edaan (p>O,05) . 
. ' . ,"-.:",". , 

~: •• :/ •• < Po •• 'r:-::.}.-~ 

;j~,~\::-.. . ~:-.. :.~~,: " Dalam keadaan anaerobik sal spermatozoa memakai karbohidral sebagai 

-' ,~ 

s mber energi. BUa sel spermatozoa disimpan dalam keadaan anaerobik sel 

s ermatozoa memakai karbohidrat 3ebag~i sumber energi dan kadar fruktosa makin 

rkurang. Pada waktu pembekuan akan terbentuk kristal·kristal es atau terjadi 

numpukan eleklrolil dan zal·zat lain di dalam spermalozoa yang berbah7~!au dapa! 

Penambahan glycerol di dalarn cairan pengencer dan semen oerfungsi 

, u tuk mencegah lerjadinya kristal·krisla! f:S dan menghindari lerlimbunnya eleklrolil 

I raseluler; di dalam sel'spermatozoa. Glycerol ini memasuki sel-sel spermatozoa 

u tuk menggantikan sebagian dari air yang ada di dalam sel. Dengan waktu equilibrasi 

y ng 'eblh lama kemungkinan glycerol dislsi lain berlindak sebagai racun dan akan 

erusak selubung sel spermatozoa sehingga baik motilitas maupun persentase 

upnya cenderung menurun. Pada penelitian ini bahan pengencer yang digunakan 

a alah susu skim bubuk, dlgunakan susu tanpa lemak Ini agar rnemudahkan 

ngamatan spermatozoa di dalam mik;-oskop sebab adanya bufiran lemak akan 

, enyulitkan pengamatan. Sccara kimiawi air susu merupakan campuran yang 

mpleks dimana zal-zal makanan yang ada di dalam susu ,dalam liga keadaan yang 

rbeda yaitu sebagai larutan sejali antara lain karbohidral, gar,am-garanl anorganik; 
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, . 
,~!,-- .~: ,~-,.~ ~agal_larutan kololdal antara lain protein. enzym dan sebagai emuls; antara lain 
'.~::t::.' . . '. ~ .;' • • 

.:·~;,}·')elak, glyserida~glyserida (Buckle dkk., 1987). Oalam pengencer air susu lerjadi 
':, • ""0 

- " 

. . ~ ,;'.p lepasan glukosa dari disnf~arida (jail ltiklosa (jj dolam :;UStl, :~ehin~HFj f{~1 ::;t~IJir.l 

't' 

":""k. rbol)idral yal1g IH~lgUi1a IJlil11k mengll~~BilkClli enelDi bagi sperrnatozoa . 

.... . 

'. 
, " 

. 1\", 

,-' i. - '~': .• -, '., 

'" ... 
... ; ,.':;.:,:';;. ~ 
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BAS VI 

\ j '. ~ 
KESIMPULAI\l DAN SARAN 

! ':'I! 

.'.\ . : .. 
. \ ',Ke Impula'n 

... -, 

Dar; penelilian ini· dapat dilarik kesirnplilan bahwa air mani yang dibekukan 

(Ty e pellet) dengan waktu equilibrasi 1 jam I 2 jam dan 3 jam motililas dan 

per enlase hldupnya sarna baiknya. 

. . 
. . .... .·"Saran dari penelifian ini adalah perlu diteliti m engenai persentase glycerol 

, ..•• I. 

'.-,' ~ ...• 

. ~: . 
••.• ! 

.' 

'. J • 

digunakan dan proses glycerolisasi. 
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